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ABSTRAK

Dizlam beberapa tahun terakhic kita telah mefihat dan mendengar akan
bunyaknya kecelakaan yang terjadi pada pesawal penumpang vang Ji alami oleh
beberapa maskapai pencrbangan, dengan banyaknva kecelakaan pesawat yang
terjadi di Indonesia, maka perlu dikaji mengenai bentuk perlindungan hukum oleh
pihak maskapai penerhangan dalam hal inj PT. Garuda Indonesia dan I'T. Jasa
Raharja sebagai pihak vang bertangpung jawah menjamin keselamatan sctiap
penumpang angkutan i,

Schubungan dengan asuransi wajib kecelakaan penumpang ini timbul

beberapa permasalahan. Permasalaban vang dibahas dalam skripsi ini adalah Apa
bentuk tanggung jawab yang diberikan oleh PT. Jasa Raharja (Perscro) dan pihak
Garuda Indonesia dalam hal tegadinva kecelakann pesawal terhadap penppuna
Jasa transporiasi udara, apas svarat-syarat dan prosedur dalam penpajuan klaim
aswansi pada "I, Jasa Raharja (Persero), Kendala apa vang dihadapi pihak
pengguna jasa  maupun pihak Garuda Indonesia dan Jasa Faharja dalam hal
pembayaran klaim.
Untuk menjawab permasalahan i atas penulis menggunakan Metode penclitian,
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum yuridis sosiologis |
bahan dan materi penelitian menggunakan data primer yaitu data vang diperolch
langsung di lokasi penelitian, yaitu PT. Jasa Rabarja (Persero) Cabang Sumatera
Barat di Padang vang menjadi tertangpung. Jugs data sekunder vang diperoleh
dari bahan-bahan kepustakaan hukum, Teknik pengumpul data diperoleh melalui
studi dokumen dan wawaneara, Analisis hasil diurutkan seeara deskriptil dalam
bentuk laporan kuwalitatif,

Dan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan babwa PT. Jasa Raharja
(Persero] memiliki tangeung jawab bukum dalam hal terjadinya  kecelakaan
presawat terhadap pengguna jasa transporlasi wdara pada Garuda Indonesia dengan
memberikan santunan atau herupa panti kerugian kepada korban kecelakaan
sesual dengan ketentuan yang berlaku, namun sebefum mendapatkan santunan
berupa panti kerugian pihak korban keeelakaan penumpanyg harus terlebih dabulyg
memenuhi syarat-syarat dan prosedur penpajuan klaim. Dalam hal pengajuan
klaim asuransi mupun pemberian santunan baik pihak pengguna jasa, Garuda
Indonesia mavpun pihak P1. Jasa Rabarja (Persero) sendirl memiliki kendala-
kendala seperti. ketidakishuan masyvarakat dalum hal pengajuan klaim dan
ketidaklengkapan dokumen-dokumen van ¢ diperlukan dalam pengajuan klaim.
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A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk Tuhan memiliki sifat-sifat yang lebih dari
makhluk lain dalam mencar alternatif untuk mengatasi masalah dan rasa tdak
aman, manusia dengan akalnya berupaya untuk menghindari dan menanggulang
rasa tidak aman tersebut, sehingga ia merasa menjadi aman dan dapal
menghindan. mengatasi maupun mengalibkan risiko-tisiko baik secara individual
maupun secara bersama-sama, Usaha dan upays manusia untuk menghindari dan
melimpahkan rsiko-risiko techadap pihak lain beserta proses pelimpahannya
merupakan awal mula perasuransian vang merupakan suatu beniuk kegiatan
ckonoini pada saat ind.

Dalam perkembangannya kita menpenal berbagai macam bentuk asuransi
seperll asuransi angkutan darat, asuransi anghkutan udara, asuransi anpkutan lawe
maupun asuransi yvang hersifat individual, seperti asuransi jiwa, asuransi
kesehatan, asuransi pendidikan dan lain-lain.

Pada saat sekarang ini, ussha jasa di bidang transportast udara telah
mengalami perkembangan vang cukup pesat. Hal ini dikarenaskan banyakenva
bermunculan  maskapai  penerbangan  swasta,  yang menyehabakan  tarif
penerhangan menjadi semakin murah dan tegangkau oleh masyarakat,

Dhalam beberapa tabun terskhir, kita telah melihat dan mendengar akan
banyaknya kecelakaan pesawat penumpang yang terjadi dalam waktu Vang

berdekatan, seperti kecelakaan vang dialami aleh maskapal penerhangan Mandala



yang terjadi di Medan, kecelakaan pesawat Adam air dan kecelakaan pesawat
Garuda yang terjadi di Yogvakarla pada tahun 2007 yang lalu. Hal ini
memberikan gambaran akan kurangoya jaminan keamanan vang diberikan pada
konsumen alau pengguna jasa lavanan transporiasi udara. Denpan banyaknya
kecelakaan pesawal yang tedadi di Indonesia, maka perfu dibahas dan dikaji
mengendi perlindungan hukum yang diberikan oleh maskapai penerbanpan dan
PT. Jusa Raharja. schagai BUMN vang bertanggung jawab menjamin kesclamatan
setiap penumpang pesawat.

Perlanggungan dalam asuransi pengangkutan wdam adalah pesawat udara
dan penumpangnya (barang dan penumpang) , terhadap babaya yang menimpa,
vang erjadi di Bandar vdara (grousd risks) atan dalam penerbangan (ight risks).

Dalam angkutan udara pengangkut diwasjibkan olech Undanp-Undang
uniuk  memberikan  asuransi yang menjadi  tangpung  jawabnyva  terhadap
penumpang. PT. Jasa Raharja menjamin kesclamatan penumpang kendaraan di
darat, laut dan udara. Undang-Undang mewajibkan semua angkutan penumpang
darat, laut dan udar untuk memberikan asuransi atas kesclamatan penumpang
vang dibebankan pada PT, Jasa Raharja,

Dalam pelaksanaannya, penjaminan atas keselamatan penumpang oleh
maskapai pencrbangan, perusahaan asuransi baik perusahaan pemerintah, swasta
naruslah mengacy pada ketentuan peraturan perundang-undangan vang herlakuy
seperti

a. Undang-undang Momor 33 Tahun 1964 tentang Dana Pertanggunpan

Wajib Kecelakaan Penumpang



b. Peraturan Pemerintzh Nomor 17 Tahun 1965 tentang Ketentuan-
ketentuan  Pelaksanaan Dana  Perlanpgungan  Wajib  Kecelakaan
Penumpang.
¢,  Peraturan Menteri Keuanpan Republik  Indonesia  Nomer
JTPMELOLO/2008 tentang Besar Santunan dan luran Wajib Dana
Pertanggungan Kecelakaan Penumpang Alat Angkutan Penumpang
Umum di Darat, Sungai/danau, Ferry/penyeberangan, Laut dan Udara,
Berdasarkan wraian diatas, dan sehubungan denpan banvaknva kasus
kecelakaan pesawat yang terus terjadi beberapa tahun terakhir ini, maka penulis
tertarik untuk membahas masalah tentang aspek jaminan kesclamatan yang
diberikan oleh pihak perusahaan asuransi. kepada konsumen jasa transportasi
udara yang tak terlepas dari risiko yang disebabkan oleh kecelakasn. terutama
vang terjadi selama pedalanan. Adapun judul vang disjukan penuhis dalam
penufisan skripsi ini adalah “Perlindungan Hukum Asuransi Pada Kasus
kecelakaan Pesawat Bagi Pengguna Jasa Transportasi Udara { Studi Pada
FT. Jasa Raharja (Persero) dan PT. Garuda Indonesia Ca bang Padang )"
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang wang telah divraikan diatas, maka penulis
merumuskan permasalahan vany akan diangkat dalam penolisan penelitian ini
yaity

I. Bagaimana bentuk asuransi yang diberikan oleh pihak PT. lasa Rahada
(Perserc) dalam hal terjadinya kecelukaan pesawal terhadap pengguna jasa

Graruda Indonesia,



ol

2. Apa syaral-syaral dan bagaimana prosedur dalam pengajuan klaim

asuransi pada PT. Jasa Raharja (Persero),

Lk

Apa kendala yang dihadapl pibak penpgons jass maupun pihak Garuda
[ndonesia dan Jasa Raharja dalam hal pembayaran klaim.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah ;
I Untuk mengetahui dan memahami bentuk asuransi vang diberikan oleh
pihak FT. Jasa Raharja (Persero) dalam hal tegadinya kecelakaan pesawat

terhadap penppuna jasa Garuda Indonesia.

I~d
'

Untuk mengetahul svarat-svarat dan proscdur pengajuan klaim asuransi

kepada PT, Jasa Raharja (Persero)

L]

Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi olch pibak pengguna
Jasa maupun pthak Garuda Indonesia maupun Jasa Raharja dalam hal
pembayaran klaim,
D. Manfaat Penclitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara leoritls maupun praktis.

L. Mantaat teontis
a. Melatih kemampuan untuk melakukan penclitian secara ilmish dan

merumuskan hasil-hasit penclitian tersebut ke dalam bentuk peoulisan.
b. Menerapkan teori-teori vang diperoleh dari banpgku perkuliahan dan

menghubungkan denpan praktek di lapangan.



BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sejarah Berdirinya PT. Jasa Raharja (Fersero)

Sejarah berdirinya Jasa Raharja tidak tetlepas dari adanya peristiwa pengambil

alihan atau nasionalisasi perusshasn-perusahaan milik Belanda aleh Pemerintah

RI. Sesuai dengan Peraturan Pemerintal (PP) No. 3 tahun 1960, Jo Penpumuman

Menteri Urusan Pendapatan, Pembiayaan dan Pengawasan Rl No 1263 1/BUM 1

tanggl & Februari 1960, terdapat 8 (delapen) perusahaan asuransi yang ditetapkan

schagal Perusshran Asuransi Kerugian Negars (PAKN) dan sekaligus diadakan

pengelompokan dan penggunaan nama perusahaan sebagai berikut '

1.

B3

Fa. Blom&Van Der Aa, Fa, Bekow & Mijnssen, Fa, Sluiters & o, satelah
dinasionalisasi digabungkan menjadi suty bernama PAKN Ika Bhakti.

N¥. Assurantic Maatschappii Diskarta, NV,  Assurantie Cantor
Langeveldi-Schroder, setelah dinasionalisasi digabungkan menjadi satu
dengan nama PAKN Ika Drama.

NV. Assurantic Cantor CWJ Schlencker, NV. Cantor asuransi “kali
besar”, setelah dinasionalisasi digabungkan menjadi satu, dengan nama

PAKMN Tka Mulya.

- PT. Maskapai Asuransi Arah Baru setelah dinasionalisasi diberi nama

PAKMN Tka Sakti.

Perkembanpan organisasi perusahaan tidak terhenti sampai disitu sajo. karena

dengan adanya pengumuman Menteri Urusan Pendapatan, Pembiayaan dan

" Data PT. Jasa Haharja (Persero) Indoresia 2008



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah penulis menguraikan dan membahas  hal-hal vang berkaitan
dengan permasalahan-permasalahan yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Bentuk tanggung jawab hukum yang diberikan oleh PT. Asuransi Jasa Raharja
dan Maskapai Penerbanpan PT. Garuda Indonesia dalam hal terjadinya
kecelakaan angkutan uwdara dapat dilakukan dengan memberikan santunan
kepada penumpang korban kecelakaan anghkutan udara sesusi dengan peraturan
vang berlaku. Pihak Garuda Tndonesia bertanggung jawab mengurus para
korban  dengan  menanggulangi  biava penpobatan  dan  perawatan  serta

memberikan santunan kepada korban.

2. Pelaksanaan pemberian gant rugi asuransi kecelakaan penumpang kendaraan
bermotor umum ini pada prakteknya dapat dilaksanakan dengan segera apabila
syarat-syarat yang sudah ada dipenuhi oleh para pihak vang terkait misalnyva
Kepolisian yang memberikan data mengenai kecelakaan, Dokter atau mantri
vang membenkan data mengenai keschatan korban dan data-data mengenai
korban atau shli waris korban yvang herhak. Ketentuan mengenai pengajuan
permintaan  ganti rugl itu distur dalam Undang-Undang dan  Peraturan
Pelaksanaannva dan dipengaruhi oleh beberapa scbhab antara lain faktor
daluwarsa, sast tefjadinva  kecclakaan, santunan ganda, resitke di Juar

kecelakaan serta fakior kesengajaan atan percobaan. Para pibak yang berhak
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